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MATEMATIKA @

Permasalahan

Josephus (‘The

Josephus Problem")

Ditulis oleh:
Evelyn Pratami Sinaga
alumnus Jurusan Fisika, Tohoku University, Jepang.
Kontak: evelynpratami(at)gmail(dot)com

ari sebuah legenda, disebutkan bahwa pada

masa perang sekitar abad ke-1, tentara Yahudi

pernah terkepung oleh tentara Roma. Mereka

kemudian memutuskan sebuah rencana

agar tidak tertangkap. Sayangnya, daripada
tertangkap, mereka malah merencanakan untuk saling
membunuh sesamanya. Caranya, mereka berdiri di
dalam suatu lingkaran, orang pertama menusuk teman
di sampingnya, berlanjut seterusnya hingga tertinggal
satu orang saja yang hidup.

Tidak semua orang setuju dengan rencana gila itu. Ada
seorang yang bernama Josephus, tentara Yahudi yang
terkepung oleh tentara Roma. Josephus tidak mau mati
dan lebih memilih untuk ditangkap oleh tentara Roma.
Oleh karenanya, ia harus mencari cara, supaya ia ada di
posisi orang yang hidup terakhir. Permasalahan ini, yang
populer disebut “The Josephus Problem”, merupakan
salah satu contoh soal optimasi di dalam matematika
maupun ilmu komputer.

Kita misalkan untuk kasus 5 tentara. Tentara nomor
1 mengeluarkan tentara nomor 2. Kemudian, tentara
nomor 3 mengeluarkan nomor 4. Tentara nomor 5
mengeluarkan nomor 1. Tentara nomor 3 mengeluarkan
nomor 5. Pada kasus ini, orang yang hidup terakhir
adalah orang pada posisi nomor 3.

-
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Ilustrasi permasalahan Josephus untuk 5 tentara.
Sekarang misalkan ada 12 tentara. Tentara nomor
berapa yang akan menjadi tentara yang hidup terakhir?
Kita bisa buat bagan berikut ini (tanda panah berarti
“mengeluarkan”):

12>2,324,526,728,9>10,112>12,12>3,5>7,
9511, 1°>5,9>1.
Ya, tentara yang hidup adalah tentara di posisi nomor 9.

llustrasi permasalahan Josephus untuk 12 tentara.

Lalu, bagaimana jika dalam satu lingkaran ada lebih dari
50 tentara? 100 tentara? Bagaimana cara Josephus agar
ia dapat selalu menjadi tentara terakhir yang hidup?
Untuk menyelesaikan masalah ini kita harus melihat
pola yang ada. Kita misalkan jumlah tentara dalam satu
lingkaran = n, dan tentara yang hidup terakhir misalkan
W(n). Untuk beberapa nilai n, kita bisa buat tabel W(n).

1 8

2 1 9 3
3 3 10 5
4 1 11 7
5 3 12 9
6 5 13 11
7 14 13

7
Dari pola pada tabel, kita dapat menemukan:
n=2°+[,dengan L < 2a
sehingga W(n)=2L +1
Pada rumus di atas, a adalah angka yang terbesar yang
menghasilkan nilai pangkat 2 mendekati n, dan L adalah
sisa dari n — 2° Supaya lebih jelas, ambil contoh jumlah
tentara n = 41. Kita bisa tulis 41 = 2° + 9 sehingga W(n)
= (2 x9) + 1 = 19. Hasilnya, tentara yang hidup terakhir
adalah tentara pada posisi 19. Coba teman-teman
lakukan untuk angka yang lebih besar seperti 77 dan 89.

Kita juga bisa menggunakan metode notasi bilangan
biner untuk masalah ini. Misalkan masih dengan contoh
41 tentara tadi, 41 = 2°+ 23+ 2°. Di dalam notasi biner,
2524232221 2% menjadi 101001. Kita pindahkan angka 1
pertama ke posisi terakhir menjadi 010011 sehingga 2%+
2'+2°=16+2+1=19. Wow!

Bahan bacaan:
e https://en.wikipedia.org/wiki/Josephus_problem
e https://www.youtube.com/
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Menganalisis Gerak Parabola

Burung Burung Angry BlIdS

Ditulis oleh:
Zainul Abidin
dosen STKIP Surya, alumnus College of William & Mary, Amerika Serikat.
Kontak: zxabidin(at)yahoo(dot)com

kup sudah bangsa kita dihinakan,
dilecehkan dan diinjak-injak.”
“Mulai saat ini jangan ada lagi telur-
telur kita, penerus masa depan kita,
yang menjadi mangsa para babi!”

{(

Mungkin begitu kira-kira orasi pembakar semangat
sebelum para burung pada permainan “Angry Birds”
melakukan aksinya menyerang kumpulan babi yang
kerap mengganggu mereka. Mungkin sebagian besar
pengguna internet sudah tahu dan pernah memainkan
Angry Birds. Bagi para penggiat pendidikan bisa jadi
permainan tersebut tidak memiliki banyak pesan moral
yang baik. Namun, bagi para guru fisika, kita bisa
menerapkan salah satu pelajaran mekanika di sekolah
pada permainan ini.

@ s e 2520
NS, {5 G0RE - 0

Salah satu sesi permainan Angry Birds.

Jadi ceritanya begini. Burung-burung itu dilontarkan
dengan katapel untuk memusnahkan babi-babi. Pada
setiap level, cuma tersedia beberapa ekor burung untuk
memusnahkan semua babi. Makhluk tersebut terkadang
bersembunyi dalam bangunan dari kayu, es dan batu.
Agar burung meluncur lebih cepat, karet katapel
perlu ditarik lebih panjang. Setelah dilepas, burung
yang semula diam menjadi bergerak. Istilah fisikanya,
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kecepatan awal burung nol, setelah lepas dari ketapel
kecepatan burung tidak nol lagi.

Timbul pertanyaan: Berapa kecepatan burung sesaat
setelah lepas dari ketapel? Berapa waktu yang diperlukan
untuk mencapai kecepatan tersebut dari keadaan diam?
Bagaimana bentuk lintasan yang ditempuh burung
setelah lepas dari ketapel? Nah, dengan perkembangan
teknologi, kita bisa memanfaatkan beberapa perangkat
lunak di komputer untuk menganalisis gerak burung-
burung itu.

Pertama-tama, diperlukan perangkat perekam aktivitas
di monitor. Di komputer Mac ada beberapa perangkat
lunak gratisan yang dapat melakukan hal tersebut
seperti Copernicus atau Screen Movie Recorder.
Sayangnya kedua perangkat lunak ini tidak memadai
karena frame rate-nya yang terlalu rendah. Untuk mesin
dengan sistem operasi Windows lebih banyak tersedia
perangkat perekam gratisan. Salah satunya CamStudio
yang memberikan hasil rekaman yang cukup memadai.
Perangkat lunak lain yang diperlukan untuk menganalisis
gerak burung adalah Tracker, yang bisa diunduh dengan
mudah dari internet (http://physlets.org/tracker) dan
tersedia untuk hampir sistem operasi.

Tracker adalah perangkat lunak yang memudahkan
dalam menandai jejak objek pada suatu arsip video.
Berikut ini beberapa langkah untuk menandai jejak
burung:
1. Buka dulu arsip hasil rekaman: File > Open
2. Buat jejak baru: Create New Track.
3. Klik ikon jejak baru tersebut di kiri atas layar.
Beri nama sesuai selera.
4. Klik lagi ikon jejak baru tersebut. Klik autotrack.
5. Tandai objek yang mau diikuti jejaknya.
6. Klik next beberapa kali sampai muncul tombol
search.
7. Setelah tombol search diklik, jejak objek akan
otomatis tertandai sampai perangkat lunak
tersebut kehilangan jejak.
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Perangkat lunak Tracker.

Dari beberapa langkah itu muncul beberapa masalah
seperti: (1) “kamera” yang bergerak atau (2) “kamera”
yang zoom-in dan zoom-out. Masalah pertama dapat
diatasi dengan menandai titik lain yang diam terhadap
bumi. Anggap kejadian tragis di atas terjadi di permukaan
planet bumi. Gerak burung terhadap bumi dapat
diketahui dari gerak relatif burung terhadap titik ini.

Masalah kedua dapat diatasi dengan menandai dua
titik yang diam terhadap bumi. Jarak antara kedua titik
ini seharusnya tidak berubah. Jika terukur perbedaan
jarak antara kedua titik berarti “kamera” zoom-in atau
zoom-out. Pada gambar di atas, selain jejak burung,
jejak Smiley dan jejak batu juga ditandai. Seperti terlihat
pada gambar, salah satu mata Smiley ditandai jejaknya.
Selanjutnya mata Smiley ini digunakan sebagai pusat
koordinat. Ini dapat dilakukan lewat tab: Coordinate
System --> Reference Frame. Selanjutnya pilih Smiley.

Titik lain yang ditandai adalah batu. Perhatikan panel
sebelah kanan pada gambar di atas. Grafik tersebut
menunjukkan posisi batu terhadap Smiley, yang berubah.
Ini menunjukkan skala gambar yang berubah-ubah,
karena kamera zoom-in dan zoom-out. Jarak burung
terhadap smiley setiap saat perlu dikalikan dengan faktor
skala yang berubah ini. Sebelum memperhitungkan
faktor skala, posisi horizontal burung terhadap Smiley
ditunjukkan pada plot berikut. -
ann ety

File Edim Display Help
Elur—q

™ pior B R Stansncs

x 1’

| Comedinates [ Slope Arga

i4
-1.5
-1.8 2
LR
=4.2
= -4.4
-4.6
-4.4
=50
=5.2

-~

T8 F2F 7.5 730 735 740 745 750 755 TED 7S TR
]

Fit Mams: | Line E _ || maarrter ke
[ -1

317.912

Fit Equaticn: x = a°t + b 1B -2.804.83

— & 2 A TR

@

Perhatikan bahwa garis lurus bukan pendekatan terbaik
untuk titik-titik data. Setelah faktor skala diperhitungkan,
kita peroleh plot yang lebih baik.
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Perhatikan nilai rms dev yang lebih kecil. Grafik di atas
linear, yang menunjukkan bahwa kecepatan pada arah
horizontal tidak berubah. Menurut hukum gerak Newton,
jika jumlah gaya-gaya pada benda sama dengan nol,
benda yang diam akan tetap diam, benda yang bergerak
dengan kecepatan konstan akan tetap bergerak dengan
kecepatan konstan. Kecepatan yang tidak berubah pada
arah horizontal menunjukkan bahwa jumlah gaya pada
arah horizontal sama dengan nol.

Gaya-gaya apa saja yang bekerja pada burung? Ada
gaya gravitasi dan ada gaya gesekan udara. Untuk
komponen gerak arah horizontal, gaya gravitasi tidak
berpengaruh karena gravitasi arahnya ke bawah. Gaya
yang mempengaruhi gerak arah horizontal cuma gaya
gesekan udara. Dari grafik di atas diketahui kecepatan
arah horizontal tidak berubah, artinya gaya gesekan
udara sangat kecil sehingga dapat diabaikan. Untuk
posisi arah vertikal diperoleh grafik berikut ini.
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Persamaan parabola yang mendekati titik-titik data
dapat dituliskan:

y = —87.321¢2 4 1230.199¢
(1)

Satuan untuk t adalah detik sedangkan satuan untuk
posisi belum diketahui. Waktu t = 0 adalah ketika
rekaman video dimulai.

— 4303.896

Gaya gravitasi yang arahnya ke bawah tentu
mempengaruhi gerak burung pada arah vertikal. Karena
gaya gesek udara dapat diabaikan maka gaya gravitasi
adalah satu-satunya gaya pada arah vertikal. Menurut
hukum gerak Newton,

F, = ma,
(2)

dengan madalah massaburungdana adalah percepatan
pada arah vertikal. Percepatan menyatakan besarnya
perubahan kecepatan persatuan waktu.

Untuk semua benda yang berada di dekat permukaan
bumi besarnya gaya gravitasi dapat ditulis

F,=—mg
(3)
dengan g adalah percepatan gravitasi yang nilainya kira-

kira 9.8 m/s?. Tanda negatif karena arah gaya gravitasi ke
bawah. Dari dua persamaan di atas diperoleh

fy, = —4g

(4)

Posisi pada arah vertikal dapat ditulis

y =y + v, lt — to) + a,lt — to)? /2

(5)

dengan y, adalah posisi burung saat t, dan v, adalah

kecepatan burung saat ¢,. Dengan membandlngkan (1)
dan (5) diperoleh

a, =—2x87.321 = —174.6

(6)

Namun, dari persamaan (4) percepatan ini harus sama
dengan -9.8 m/s?. Dari sini diperoleh posisi dalam satuan
meter. Jika dinyatakan dalam satuan meter, persamaan

(1) harus dikalikan dengan faktor 9.8/174.6 sehingga
diperoleh

Iz 4 | Januari 2017 ® majalah1000guru.net
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y = —4.9¢% + 69.0¢ — 241 6,
(7)

Untuk gerak pada arah horizontal, hasil dari gambar
posisi x sebagai fungsi waktu t setelah dikalikan dengan
faktor 9.8/174.6 diperolehlah persamaan:

r =234 — 196.4m
(8)

Turunan pertama y terhadap waktu adalah kecepatan
arah y, sedangkan turunan x terhadap waktu adalah
kecepatan arah x:

, = —9.8 +69,
(9)

vy = 23—1m/s

(10)

Burung terlepas dari katapel ketika t = 6.4 detik dan

menumbuk batu ketika t, = 7.8 detik. Kecepatan burung
ketika lepas dari ketapel

vo=/BEF(—08+64+0607 =242,
(11)

Kecepatan burung sesaat sebelum menumbuk batu
adalah

"y = \Mf23—12 +
(12)

(—08=T8+002 =245

Setelah menumbuk, selain bergerak dalam lintasan
parabola, burung juga berotasi, tapi kita tidak akan
bahas itu lebih jauh di sini. Salah satu hal menarik
yang bisa kita lihat dari analisis gerak Angry Birds ini
adalah ternyata pembuat permainan tersebut cukup
memperhatikan hukum-hukum fisika. Gerak parabola si
burung bersesuaian dengan kinematika gerak parabola
yang kita pelajari di sekolah. Nah, teman-teman tentunya
dapat mencoba sendiri menggunakan perangkat lunak
Tracker untuk menganalisis video gerak benda lainnya.
Misalnya, cobalah rekam permainan bola dan dapatkan
semua parameter gerak bola dari suatu momen seperti
tendangan bebas atau sepak pojok.

Bahan bacaaan:
e http://physlets.org/tracker/

e http://www.opensourcephysics.org/
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Domestikasi, Sebuah Bentuk
Evolusi pada Spesies

Ditulis oleh:
Siti Nur Azizah Fauziyati Rahma
alumnus program master dari Universitat Politecnica de Valencia.
Kontak: snazizah.87(at)gmail(dot)com

omestikasi adalah suatu budi daya yang

menyebabkan perubahan genetik pada

tumbuhan ataupun hewan yang dilakukan

oleh manusia. Proses domestikasi ini

membutuhkan waktu yang bertahun-tahun
karena melibatkan sebuah seleksi dan pemuliaan
(perbaikan keturunan) yang menghasilkan sebuah
varietas atau spesies baru (spesiasi).

Domestikasi bisa disebut sebagai bentuk evolusi akibat
proses adaptasi dari lingkungan liar ke lingkup kehidupan
sehari-hari manusia. Oleh karena itu, spesies baru yang
terbentuk akan memiliki karakter yang berbeda dengan
nenek moyangnya. Yuk, kita simak penjelasan singkat
untuk domestikasi pada hewan dan tumbuhan di dalam
artikel ini.

Domestikasi hewan

Proses domestikasi pada hewan tampaknya sudah
terjadi sejak zaman Mesolitikum (10.000 SM). Menurut
bukti sejarah tertua, anjing adalah hewan pertama yang
didomestikasi di daerah Asia Timur. Hal ini diperkuat
dengan ditemukannya kerangka-kerangka anjing yang
berusia 8000 dan 7000 SM. Selain itu, kerangka kucing
peliharaan tertua yang berusia 6000 SM juga ditemukan
di daerah Siprus.

Hewan ternak seperti domba dan kambing juga diyakini
telah didomestikasi sejak tahun 7000 SM. Hewan-hewan
ini didomestikasi karena kebutuhan manusia saat itu.
Misalnya, anjing didomestikasi untuk keperluan berburu,
kucing didomestikasi untuk mengatasi gangguan tikus
di lumbung padi, sedangkan domba dan kambing
didomestikasi untuk produksi pangan, bulu, susu, serta

komoditas perdagangan.

Gray wolf
(Common ancestor)

Salah satu contoh evolusi dari anjing. Serigala diyakini merupakan
nenek moyang dari anjing. Morfologi dan karakternya berubah
setelah terjadi domestikasi di berbagai negara yang menyebabkan
berbagai macam keanekaragaman spesies anjing di dunia (Sumber:
Discover Biology, Edisi Kedua, Bab ke-21, tahun 2002).

Pengadopsian hewan dari lingkungan liar ke lingkungan
hidup manusia bisa menjadi hal yang sulit karena
perbedaan pakan ternak ataupun cara perawatan.
Contohnya, herbivora pemakan rumput lebih mudah
untuk dikembangbiakkan daripada herbivora pemakan
biji karena biji juga termasuk salah satu bagian tumbuhan
yang perlu didomestikasi.

Manusia melakukan domestikasi terhadap hewan untuk
mengembangkan sifat tertentu. Hewan yang dipilih
untuk didomestikasi memiliki kriteria seperti mampu
berkembang biak di dalam penangkaran, tahan penyakit,
tidak agresif, serta mampu bertahan di segala cuaca.
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Hewan yang telah didomestikasi memiliki perbedaan
dengan nenek moyangnya, baik dalam bentuk maupun
sifat. Misalnya, sebelum didomestikasi, ayam liar hanya
memiliki berat sekitar 2 pounds saja dan hanya bertelur
dalam jumlah yang sedikit tiap tahunnya. Namun, setelah
mengalami proses domestikasi kini ayam memiliki berat
sampai 17 pounds dan bisa bertelur 200 butir atau lebih
tiap tahunnya.

Domestikasi tumbuhan

Menurut sejarah, domestikasi tumbuhan telah lama
dilakukan sejak 10.000 tahun yang lalu di Mesopotamia.
Bangsa Mesopotamia mengumpulkan biji-biji tumbuhan
seperti gandum, jelai, kacang-kacangan dan kacang
polong, kemudian menanam dan menumbuhkannya.
Sejak terjadi domestikasi tumbuhan, manusia tidak lagi
hidup dengan berburu hewan atau mencari tumbuhan
liar. Mereka mulai hidup menetap dan bercocok tanam.

Tujuan manusia melakukan domestikasi pada tumbuhan
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan pangan, tetapi
juga untuk bahan baku kain, dekorasi, atau komoditas
perdagangan. Tumbuhan yang didomestikasi akan
mengalami perubahan baik pada bentuk maupun
karakter yang dimiliki. Salah satu contoh yang bisa
dijelaskan adalah jagung (Zea mays).

Para ahli berpendapat bahwa jagung yang dibudidayakan
sekarang ini adalah bentuk evolusi dari jagung liar
(Teosinte). Jagung yang sekarang memiliki jumlah biji
yang banyak dengan tongkol yang tertutup, berbeda
dengan Teosinte yang hanya memiliki jumlah biji yang
sedikit dengan tongkol yang terbuka.

Modern Corn

Teosinte

Perbandingan antara jagung liar (Teosinte) dan jagung modern yang
dibudidayakan saat ini (Zea Mays). Keduanya memiliki perbedaan
yang sangat mencolok di morfologinya (Sumber: Nicolle Rager
Fuller, National Science Foundation).
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Seiring berkembangnya teknologi, manusia pun
melakukan pengembangan domestikasi tumbuhan
dengan cara menyisipkan gen yang dikehendaki atau
melakukan perkawinan silang sehingga tanaman budi
daya saat ini banyak yang memiliki sifat tahan terhadap
hama, tahan terhadap penyakit, atau dapat bertahan
dalam suhu tinggi maupun rendah.

Sampai sekarang, domestikasi pada hewan dan
tumbuhan masih terus dilakukan dan dikembangkan
oleh manusia. Tidak hanya terpaku pada hewan atau
tumbuhan darat saja, tetapi juga hewan atau tumbuhan
yang berkembang biak di perairan, seperti ikan (misal:
gurame, bandeng), udang (misal: udang windu), dan
alga (misal: makroalga merah).

Perubahan yang terjadi pada bentuk dan sifat akibat
proses domestikasi tersebut berbeda-beda tergantung
dari masing-masing spesies dan budaya dari komunitas
manusia yang mengadopsinya. Dengan kata lain,
manusia dapat mempengaruhi bentuk evolusi pada
tumbuhan dan hewan yang dapat mengakibatkan
terjadinya keanekaragaman spesies di dunia.

Bahan bacaan:

e https://www.crops.org/about-crop-science/crop-
breeding

e  https://ecosystemsunited.com/2016/02/01/plant-
breeding-and-selection-a-never-ending-story/

e http://www.historyworld.net/wrldhis/
PlainTextHistories.asp?historyid=ab57

e  https://id.wikipedia.org/wiki/Domestikasi

e http://www.nationalgeographic.org/encyclopedia/
domestication/

e http://zonabawah.blogspot.co.id/2011/03/bukti-
evolusi-berdasarkan-domestikasi.html

e http://learn.genetics.utah.edu/content/selection/
corn/

e http://lifeofplant.blogspot.co.id/2011/02/plant-
domestication-and-breeding.html

e http://nuzulularipin.blogspot.co.id/2012/06/asal-
sejarah-evolusi-dan-taksonomi.html

e http://wallace.genetics.uga.edu/groups/evol3000/
wiki/ce8b9/Selective_Breeding_or_Artificial
Selection.html

e  http://www.neraca.co.id/article/57175/benih-udang-
windu-kini-tak-lagi-bergantung-alam-perikanan-
budidaya
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Mengenal Citra Digi’cal dan
Pengolahannya

Ditulis oleh:
Syabhril Siregar
Mahasiswa S-3 di Graduate School of Biomedical Engineering, Tohoku University, Jepang.
Kontak: syahril.deutch(at)gmail(dot)com

khir-akhir ini kamera analog, kamera yang
masih menggunakan film, mulai ditinggalkan
para pecinta seni fotografi karena peran
kamera analog sudah digantikan oleh kamera
digital. Tidak seperti kamera analog yang
langsung membuat citra dalam bentuk negatif, kamera
digital dapat menyimpan citra digital ke dalam media
penyimpanan seperti SD (Secure Digital) card.

Citra digital tersusun dari titik-titik yang disebut dengan
piksel. Dalam citra digital, kita juga mengenal istilah
resolusi citra yang berarti jumlah piksel yang menyusun
panjang dan lebar suatu citra. Sebagai contoh, sebuah
citra digital memiliki resolusi 1024 x 768, artinya citra
tersebut tersusun atas 786.432 piksel. Perhatikan
gambar (a) untuk penjelasan terkait penulisan ukuran
panjang dan lebar citra.

24

Merah =120
Hijau =100
Biru =55

768

(a) Citra dengan ukuran 1024 x 768. Titik koordinat (0,0) tidak
berada di kiri bawah. (b) Campuran warna primer. Sumber gambar:
Wikipedia.

Setiap piksel memiliki warna dan warna tersebut disusun
dari tiga warna primer, yaitu kuning, merah, dan biru.
Masing-masing warna primer memiliki nilai intensitas
minimum-maximum, 0-255. Penggabungan dari warna-
warna tersebut mengikuti aturan pencampuran warna,
seperti pada gambar (b). Sebagai contoh, suatu piksel
memiliki nilai merah 255, nilai hijau 0 dan nilai biru
255, maka piksel tersebut akan berwarna ungu. Jadi,
sebenarnya citra yang kita lihat pada monitor ataupun
kamera digital merupakan kumpulan dari nilai intensitas

warna primer.

Selain citra berwarna, ada juga grayscale dan citra
biner. Grayscale merupakan citra digital yang piksel
penyusunnya hanya berupa satu nilai saja, yaitu nilai
abu-abu. Citra grayscale dapat diperoleh dengan banyak
cara, namun metode yang paling umum adalah metode
luminosity. Dalam metode ini, nilai citra grayscale
diperoleh dari G = nilai merah*0.21 + nilai hijau*0.72
+ nilai biru*0.07). Sementara itu, citra biner hanya
memiliki dua nilai, yakni 0 dan 1.0 untuk hitam dan 1
untuk putih.

Konversi citra dari berwarna ke dalam bentuk grayscale dengan
metode luminosity.

berwarna Grayscale

Perbandingan citra berwarna, grayscale, dan biner.

Citra digital dan pengolahannya banyak dimanfaatkan
dalam berbagai bidang. Sebagai contoh, pencitraan
untuk radar milter, geofisika untuk memetakan letak
minyak bumi, keamanan untuk pemindai dan juga dalam
bidang kesehatan untuk membantu dokter mendiagnosis
penyakit pasien.
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Hasil pemindaian tas pada bandara merupakan salah satu manfaat
dari pengolahan citra digital. Sumber: dailymail.co.uk.

Dalam bidang kesehatan, pengolahan citra digital
biasanya digunakan untuk menentukan ukuran (luas/
volume) dari suatu objek, misalnya ukuran bayi dalam
kandungan pada USG (Ultrasonography) scan dan juga
menghitung volume/luas kanker pada tikus dengan
menggunakan pencitraan molekul seperti gambar di
bawah. Volume tumor dapat diprediksi dengan cara
menghitung banyaknya piksel tumor yang muncul pada
citra.
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Citra hasil pemindaian tumor pada tikus laboratorium. Kiri atas:
Citra dengan menggunakan kamera, kanan atas: pemindaian
dengan menggunakan pemindai molekul, kiri bawah: ukuran asli
hasil pembedahan tumor, dan kanan citra: dari ukuran tumor
berdasarkan perhitungan dengan menggunakan pengolahan citra.

Sumber: ccr.cancer.gov.

Bahan bacaan:
e https://id.wikipedia.org/wiki/Warna_primer

e http://www.dailymail.co.uk/travel/travel news/
article-3370591/Would-able-locate-banned-items-
airport-hand-luggage-X-ray-images-reveal-just-
eagle-eyed-security-staff-be.html

e https://ccr.cancer.gov/news/inthejournals/ogawa
cancer




Cara Kerja Alat Tes Kehamilan

Ditulis oleh:
Ajeng K. Pramono
mahasiswa S3 Jurusan Biologi, Tokyo Institute of Technology, Jepang.

ahukah teman-teman, pada zaman Mesir kuno,

kehamilan diperkirakan dengan menuangkan

air seni di karung gandum! Apabila gandum

tersebut bertunas, orang tersebut dianggap

hamil. Lain halnya dengan Hippocrates, filsuf
Yunani kuno yang menyarankan kepada perempuan
yang terlambat menstruasi untuk minum campuran air
dengan madu di malam hari. Kram perut yang mengikuti
aktivitas itu menandakan kehamilan.

Betapa jauh teknologi sudah membawa kita. Saat ini,
untuk menentukan kehamilan dengan akurasi tinggi,
tidak lagi diperlukan karung gandum, ataupun menunggu
sakit perut semalaman. Kita cukup membeli alat tes
kehamilan yang dijual bebas, celupkan dalam urine,
kemudian tunggu dua-tiga menit hingga hasil keluar.
Lantas, bagaimanakah cara kerja alat tes kehamilan
tersebut?

Hormon penanda: human chorionic gonadotropin
(hCG)

Hampir semua alat tes kehamilan yang tersedia di
pasaran berprinsip sebagai alat pendeteksi “hormon
kehamilan”, yakni human chorionic gonadotropin (hCG),
yang terlarut di dalam air seni. Hormon hCG diproduksi
oleh sel-sel penyusun plasenta setelah sel telur yang
dibuahi melekat ke dinding rahim pada minggu kedua
setelah pembuahan.

DAY 1
First
Cleavage

8-cell DAY 4
uncompacted
morula 8-cell

compacted
morula

Fertilized
Egg
(zygote)
DAY 5

Late-stage
blastocyst
(hatching)

Oocyte

Proses pembuahan hingga penempelan embrio pada lapisan
dinding rahim (uterus).

Hormon hCG berfungsi untuk menjaga keberadaan

corpus luteum (badan kuning), yaitu “cangkang” yang
ditinggalkan oleh sel telur ketika sel telur dilepaskan dari
ovarium (ovulasi). “Cangkang” ini disebut corpus luteum,
terdiri atas sel-sel yang menghasilkan hormon estrogen
dan progesteron yang berfungsi untuk mempertahankan
“bantalan”, lapisan sel tempat perlekatan embrio di
uterus (rahim). Apabila fertilisasi tidak terjadi, tidak
akan ada implantasi embrio, hCG pun tidak dihasilkan.
Kemudian, corpus luteum menghilang, level progesteron
dan estrogen menurun, diikuti oleh luruhnya lapisan sel
dinding rahim (menstruasi).

Step 2: The layer of
fol kens.

Step 3: The mature
(Gra licle

resul apid

rowth, Meiosis | forms

a secondary cocyte and
apolar body,

Step 6: If pregnancy does |
not occur, the corpus
| Iuteum degenerates

[ step 5: The corpus luteum |
forms from the follicle cell
that remain in the ovary. It

Penampang corpus luteum.
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Jumlah hormon hCG mencapai puncaknya pada 8
sampai 10 minggu setelah pembuahan, yang kemudian
akan terus menurun selama sisa masa kehamilan. Pada
tabel berikut ini tercantum rata-rata kandungan hCg
dalam urin perempuan di berbagai usia kehamilan dan
perempuan yang tidak hamil.

Kandungan
Klasifikasi hCg dalam urin
(mIU/ml)
Minggu ke-0-1 0-50
Minggu ke-1-2 40-300
Minggu 3-4 500-6.000
Bulan ke-1-2 5.000-200.000
Perempuan Bulan ke-2-3 10.000-100.000
hamil Trimester  kedua
(kehamilan  usia | 3.000-50.000
3-6 bulan)
Trimester ketiga
(kehamilan  usia | 1.000-50.000
7-9 bulan)
Perempuan tidak hamil <5,0 mIU
Perempuan setelah menopause | <9,5

Prinsip kerja alat tes kehamilan

Mayoritas alat tes kehamilan menggunakan prinsip
immunoassay, yaitu tes yang mengukur keberadaan
suatu protein melalui interaksinya dengan protein
antibodi. Alat tes kehamilan pada dasarnya dapat dibagi
menjadi tiga bagian, dengan tiga jenis antibodi yang
berbeda.

(a) Reaction site tempat reaksi yang harus dikenai
oleh wurin. Pada sisi ini terdapat antibody
monoklonal (MAg) yang mengikat hCG di satu sisi,
dan mengandung enzim yang dapat mengubah
warna apabila bertemu substrat (zat) yang tepat.
Antibodi ini bisa bergerak (mobile).

(b) Test site tempat pengujian. Di sini juga terdapat
antibodi yang bisa menangkap kompleks antibodi-
hCG-enzim vyang bergerak dari reaction site,
bedanya antibodi ini tidak bisa bergerak. Antibodi
di tempat ini tertanam pada substrat enzim yang
dapat berubah warna apabila ada reaksi ikatan
dengan antibodi-hCG-enzim.

(c) Control site tempat kontrol. Sebagaimana tempat
pengujian, tempat kontrol juga mengandung
antibodi yang tidak bisa bergerak dan tertambat
pada substrat enzim yang bisa berubah warna
apabila terjadi reaksi ikatan terhadap antibodi.
Namun, antibodi di tempat ini hanya mengikat
antibodi-enzim dari reaction site yang tidak terikat
dengan hCG. Tempat ini menandakan apakah
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alat tes kehamilan bekerja dengan baik. Jangan
khawatir, antibodi di reaction site dibuat sebanyak
mungkin sehingga meskipun sudah mengikat hCG,
masih banyak antibodi bebas dari reaction site
untuk ditangkap oleh antibodi di tempat ketiga ini.

Reaction Site Test Site Control Site
Free antibody i dye

(traps hCG) enzyme

Fixed antibody . dye
(traps hCG) substrate

Fixed antibody dye
(traps free antibody) ~ substrate

YY h ¢ 1

Test Site Control Site
Determines if pregnant  Proves test is working

Reaction Site
Where you pee

Komponen alat tes kehamilan.

Test Site Control Site

4
é
T

Pregnancy Test Results: @ @ Two lines = positive result

Reaksi pada alat tes kehamilan apabila terdapat hCG dalam kadar
yang dapat dideteksi.

Reaction Site

hCG

|

i
v$ f

Reaction Site Test Site Control Site

No reaction

i

Pregnancy Test Results: @ @ One line = negative result

Reaksi pada alat tes kehamilan apabila tidak terdapat hCG.

No hCG present

YY

Saat ini alat tes kehamilan dapat mendeteksi tingkat
hCG mulai dari 20mIU hingga 100 mlU. Dengan alat
tes kehamilan yang sangat sensitif, keberadaan hCG
dapat diketahui bahkan sebelum terlambat menstruasi.
Akurasi alat tes kehamilan saat ini rata-rata 97%.



Alat tes dapat sajamemberikan hasil yang salah. Misalnya
hasil “negatif palsu” (false negative) bisa terjadi jika
tes dilakukan terlalu cepat ketika level hCG dalam urin
masih terlalu rendah sehingga tidak dapat dideteksi oleh
alat. Hasil “positif palsu” (false positive) juga bisa terjadi
ketika sedang mengonsumsi obat yang mengandung
hCG. Bahkan beberapa jenis kanker menghasilkan hCG
yang dapat terdeteksi oleh alat tes kehamilan. Apapun
hasil yang diharapkan, setelah melakukan tes kehamilan
sebaiknya diikuti dengan kunjungan dokter sehingga
kehamilan langsung dapat ditangani dengan tepat.

O

Bahan bacaan:

https://embryology.med.unsw.edu.au/embryology/
index.php/Human_Chorionic_Gonadotropin

http://ib.bioninja.com.au/higher-level/topic-11-
animal-physiology/111-antibody-production-and/
monoclonal-antibodies.html

http://schoolbag.info/biology/humans/humans.files/
image321.jpg

https://upload.wikimedia.org/wikipedia/
commons/5/5b/Human_Fertilization.png
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Lenong Betawi: Dulu dan Kini

Ditulis oleh:
Iskandar Zulkarnain
mantan pegiat Lenong di salah satu perguruan tinggi negeri di Bandung.
Kontak: iiskandarz12(at)gmail(dot)com

i penonton,” sapa seorang pemain
di atas panggung kepada penonton.
“Oi...” balas para penonton.

Bila kita pernah mendengar

penggalan dialog di atas di sebuah
acara televisi, di benak kita mungkin akan segera
terlintas sebuah kesenian bernama Lenong yang berasal
dari budaya Betawi. Lenong dikenal sebagai drama
penuh banyolan (lelucon) yang khas disertai kostum
para pemain mengenakan pakaian Betawi. Dalam
pementasan sesekali terselip sebuah pantun, mungkin
begitulah bayangan benak kita tentang Lenong.

{4

llustrasi pementasan lenong.

Ape sih Lenong entu?

Lenong merupakan pertunjukan teater tradisional yang
berasal dari Betawi, yang merupakan suku asli ibu kota
Jakarta. Cerita-cerita yang dimainkan dalam kesenian
Lenong biasanya berisi kisah kepahlawanan, seperti
Si Pitung, Jampang, ataupun cerita tentang kehidupan
sehari-hari. Selama pementasan, Lenong akan diiringi
dengan Gambang Kromong, yang merupakan orkes khas
Betawi. Pada umumnya Lenong juga dimainkan di atas
panggung sama seperti kesenian teater lainnya.

Perlu teman-teman ketahui bahwa kesenian Lenong ini
muncul akibat adanya pengaruh dari budaya Tionghoa
vang kira-kira muncul pada sekitar abad ke-19. Awal
mulanya kesenian Lenong merupakan hasil adaptasi
dari seni Gambang Kromong ke dalam bentuk teater.
Tidak lama kemudian, kesenian ini berkembang menjadi
sebuah kesenian tersendiri yang kemudian hari dikenal
sebagai Lenong.
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Keberadaan Lenong ini dimaksudkan sebagai media
untuk menyampaikan pesan nilai dan moral secara
langsung melalui cerita yang dimainkan oleh para
pemeran pada kesenian Lenong. Hal ini karena pada
kesenian lainnya seperti Tari ataupun Silat, meski
memiliki pesan nilai dan moral yang baik, akan tetapi
pesan-pesan sulit tersampaikan secara langsung karena
tidak melalui ucapan. Meskipun begitu, Lenong tetap
mengedepankan unsur hiburannya sehingga penonton
lebih menikmati dan pesan yang disampaikan tersebut
tidak terasa kaku.

Pementasan Lenong

Terdapat beberapa hal yang membedakan Lenong
dengan kesenian teater lainnnya, baik sebelum cerita
mulai dimainkan maupun pada saat babak-babak
cerita mulai dimainkan. Sebelum memasuki inti dari
sandiwara Lenong, terdapat beberapa prosesi khusus
yang dilakukan. Prosesi pertama yang dilakukan disebut
sebagai ungkup. Di dalam ungkup ini biasanya berisi
pembawaan doa.

Selanjutnya, pada prosesi kedua dilakukan sepik, yakni
penyambutan berupa penjelasan cerita yang pada
nantinya akan dimainkan. Setelah prosesi sepik selesai,
baru kemudian memasuki prosesi akhir yang berfungsi
untuk pengenalan masing-masing para pemain,
sebelum memasuki inti cerita dari sandiwara Lenong
yang kemudian benar-benar dimainkan.

Inti sandiwara cerita yang dipentaskan di panggung ini
dimainkan secara babak demi babak. Selama berjalannya
cerita, seringkali terselip sebuah pantun serta banyolan-
banyolan (lelucon) yang menjadi ciri khas Lenong.
Bahkan pantun dan banyolan tersebut menjadi sebuah
trademark yang unik bagi kesenian Lenong. Selain
itu, salah satu yang menjadi ciri khas Lenong adalah
kebebasan untuk melakukan improvisasi di dalam
dialog selama masih dalam benang merah cerita yang
dimainkan karena di dalam Lenong memang sengaja
tidak diciptakan naskah baku bagi pemainnya. Akibat
tidak ada naskah baku, terkadang pementasan Lenong
di masa lalu bisa berlangsung semalaman hingga subuh.



Lenong Denes dan Lenong Preman

Sepertiyangtelah diceritakan di awal tulisan, kebanyakan
dari kita mengetahui bahwa Lenong menggunakan
bahasa betawi sehari-hari dengan dialek berakhiran
“e” seperti “ape”, “kagak lupe”, dsb. Namun, faktanya
tidak semua lenong memakai bahasa sehari-hari. Hal ini
menyesuaikan dengan jenis Lenong yang dimainkan.

Pada dasarnya, Lenong terbagi menjadi dua jenis, yakni
Lenong Denes dan Lenong Preman, dengan fiturnya
masing-masing. Pada Lenong Denes (berasal dari kata
denes dalam dialek betawi yang berarti “dinas” atau
“resmi”), pertunjukan yang ditampilkan lebih formal
dengan latar cerita dan kostum bertemakan kerajaan,
serta dibawakan dalam bahasa Melayu. Pada Lenong
Preman, bahasa serta latar yang digunakan adalah
bahasa dan latar kehidupan sehari-hari. Selain itu, cerita
yang dibawakan juga berkenaan dengan kehidupan
sehari-hari atau tentang cerita kepahlawanan seperti Si
Pitung, Jampang, Mirah Macan Marunda, dsb.

Pementasan Lenong Denes.

Lenong Kini

Pada era modern, kesenian Lenong telah mengalami
berbagai perubahan bentuk apabila dibandingkan
dengan awal kemunculannya. Perubahan-perubahan
tersebut dimaksudkan untuk melakukan penyesuaian
dengan perkembangan zaman agar kesenian Lenong
dapat bertahan di tengah gerusan globalisasi. Salah
satunya adalah dengan cara memperpendek durasi
cerita Lenong.

Saat ini, cerita yang dimainkan pada ksesenian Lenong
berdurasi sekitar 1-3 jam, bahkan ada yang kurang
dari itu. Pendeknya durasi cerita kesenian Lenong yang
dimainkan saat ini juga menyesuaikan masyarakat saat
ini yang hanya menonton kesenian Lenong apabila
memiliki waktu senggang. Demi mengikuti selera
masyarakat, Lenong Preman jauh lebih sering dimainkan
bila dibandingkan dengan jenis Lenong Denes.

—

Ilustrasi penampilan kesenian Lenong di TV oleh Lenong Bocah.

3

Lenong pun mulai diadaptasi pada beberapa acara
televisi. Meski demikian, menurut pendapat Yasmine
Z. Shahab yang merupakan seorang Antropolog dari
Universitas Indonesia saat diwawancarai oleh Jakarta
Post, ia menjelaskan bahwa sandiwara pementasan
yang dimainkan dalam acara TV itu sebenarnya bukanlah
Lenongkarena hanyamengubah bahasamenjadigue, elu,
kenape, dsb. Bahkan, tidak jarang digunakan banyolan
yang terkesan kasar sehingga seolah mencitrakan bahwa
seperti itulah ciri banyolan dalam Lenong (yang tentu
saja bukan).

Atas adanya acara permainan sandiwara di dalam TV
yang menyebutkan memainkan kesenian Lenong dengan
beberapa perubahan tersebut, Yasmine menyampaikan
keberatannya, bahwa seniman Betawi seharusnya tidak
mengorbankan akar dari kesenian Lenong yang hanya
demi diterimanya Lenong dalam masyarakat modern.
Menurut beliau, hal ini disebabkan masih banyak
masyarakat yang ingin menikmati identitas asli kesenian
Lenong.

Pada akhirnya, di tengah masuknya berbagai kesenian
dan budaya baru akibat pengaruh globalisasi, kita sebagai
pemuda-pemudi harapan bangsa diharapkan dapat
berperan aktif menjaga dan melestarikan kesenian dan
kebudayaan asli Indonesia. Salah satu kesenian tersebut
adalah Lenong yang berasal dari Betawi. Jangan sampai
identitas dan nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam
Lenong (dan kesenian tradisional lainnya) hilang tergerus
oleh arus globalisasi, atau dimainkan setengah hati oleh
pegiat acara TV.

Bahan bacaan:

e http://www.jakarta.go.id/web/encyclopedia/
detail/1739/Lenong

e  http://www.thejakartapost.com/news/2015/12/10/
lenong-struggles-survive-modern-era.html

e Sijta Dita, Lenong, Seni Pertunjukan Khas Betawi yang
Sarat Pesan Moral, Wisata Jakarta, Februari 2015:
http://jakarta.panduanwisata.id/headline/lenong-
seni-pertunjukan-khas-betawi-yang-sarat-pesan-
moral

e Dokumentasi Lenong Denes Puja Betawi diambil dari
Youtube

majalah1000guru.net ® Januari 2017 13



Mampukah Guru PPKn Melahirkan
Pemilih (Muda) yang Cerdas

Ditulis oleh:
Noperman Subhi
Guru dan Wakil Kepala Sekolah SMA PGRI 5 Palembang.
Kontak: nopermansubhi(at)gmail(dot)com

elama ini dunia pendidikan, khususnya sekolah

(baik tenaga pendidikan, tenaga nonpendidik,

peserta didik maupun orang tua/wali peserta

didik) tidak jarang dijadikan sasaran “tembak”

oleh palak pecong dunia pendidikan (mulai dari
kepala dinas pendidikan, petinggi organisasi atau forum
pendidikan dan kepala sekolah) untuk mendulang suara
di setiap penyelenggaraan pemilu, terutama pemilihan
kepala daerah (pilkada). Tidak dipungkiri secara statistik,
suara dari dunia pendidikan sangat menjanjikan untuk
memenangkan pilkada. Motivasi para kepalak pecong
menjadi agen pilkada, tentu saja tidak jauh dari
kata-kata ingin mengincar, menaikkan, atau minimal
mempertahankan jabatannya.

Menjelang pilkada serentak tahun 2018, spanduk, baliho,
media massa dan media sosial banyak dibuat tentu
saja tujuannya untuk menyasar dan menarik simpati
masyarakat agar tergoda menjatuhkan pilihan kepada
pihak tertentu. Pilihan ini tidak hanya dibutuhkan saat
berada di bilik pemilihan tahun 2018, tetapi berguna
saat diadakan survei penjaringan bakal calon kepala
daerah tahun 2018-2023 yang dilakukan oleh partai
politik maupun tim sukses masing-masing pihak. Dengan
hasil survei yang menjanjikan diharapkan mereka akan
mendapatkan perahu untuk memperebutkan kursi
nomor 1 di daerah masing-masing. Hasil survei juga
akan mempengaruhi kepercayaan diri bakal calon kepala
daerah dalam memenangkan pertarungan politik.

Bagaimana sikap masyarakat kita sendiri menyikapi
tindak tanduk pejabat dan mantan pejabat yang mulai
meramaikan bursa bakal calon kepala daerah? Tentu
beraneka ragam. Namun, yang menarik untuk dibahas
adalah peranan peserta didik yang sekarang masih
duduk di SMA dan SMK sederajat. Mereka merupakan
pemilih potensial di sisi jumlah, tetapi rentan di sisi
pilihan. Mereka terlalu mudah dipengaruhi dalam
menentukan pilihan. Maka, sudah saatnya untuk
mendapatkan kepala daerah yang sempurna diperlukan
pemilih yang cerdas dan berkualitas. Peserta didik harus
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diberikan pengetahuan politik yang cukup. Beban ini
tentu menjadi tugas guru yang mengajar mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).

Dalam beberapa literatur politik, pemilih dapat
dikelompokkan ke dalam empat tipe. Pertama, pemilih
tradisional, yang belum menjadikan kebijakan parpol
atau visi misi seorang kontestan pemilu sebagai sesuatu
yang penting, tapi lebih dimobilisasi selama periode
kampanye. Kedua, pemilih skeptis, yang tidak memiliki
pandangan ideologis terhadap kebijakan parpol atau
seorang kontestan pemilu, tetapi didasarkan pilihannya
secara acak. Ketiga, pemilih rasional, yang memiliki
orientasi tinggi pada kebijakan penyelesaian masalah
dan berorientasi rendah untuk faktor ideologi, namun
menitikberatkan pada tawaran program dan track
record seorang kontestan pemilu. Keempat, pemilih
kritis, yakni pemilih yang memadukan orientasi pada
kemampuan parpol atau seorang kontestan pemilu
dalam menuntaskan permasalahan bangsa ke depan
dan orientasi ideologis.

Dari empat tipe pemilih dapat kesimpulan bahwa pada
kenyataannya selama ini peserta didik merupakan
pemilih yang posisinya selalu dimobilisasi untuk
memilih seorang calon kontestan pilkada (gubernur,
bupati dan walikota) oleh kepalak pecong pendidik
yang menjadi agen pilkada. Seharusnya peserta didik
merupakan pemilih kritis, pemilih yang menjatuhkan
pilihannya kepada seorang calon kontestan pemilu
karena alasan program dan track record seorang calon
kontestan pemilu yang dianggap mampu menuntaskan
permasalahan daerah ke depan.

Guna meng-upgrade (menaikkan) dan meng-update
(memperbarui) tipe pemilihan peserta didik dari pemilih
yang hanya dimobilisasi menjadi pemilih yang kritis,
guru-guru mata pelajaran PPKn harus kerja ekstra
keras memberikan pendidikan politik, khususnya yang
berkaitan dengan pemilu dan pilkada.



Sebenarnya di dalam mata pelajaran PPKn sudah
ada materi pelajaran mengenai demokrasi dan
pemilu, tetapi kebanyakan dari guru-guru PKn tidak
menyampaikan, membahas dan mendiskusikan materi
mengenai demokrasi dan pemilu secara tuntas. Mereka
hanya menginformasikan permukaannya saja. Padahal
banyak guru sewaktu pilkada sebelumnya aktif sebagai
panitia penyelenggara dan pengawas pemilu di segala
tingkatan. Artinya, bekal ilmu tentang pilkada yang
mereka dapatkan cukup mumpuni. Sebaliknya banyak
juga guru (termasuk guru PPKn) yang terjerumus pada
politik praktis. Terutama mereka yang haus akan jabatan
atau mencari jabatan dengan jalan pintas.

Upaya mewujudkan peserta didik menjadi pemilih yang
cerdas dalam pilkada diharapkan bukan sebatas lipstik
demokrasi, melainkan merupakan kebutuhan mendasar
akan realitas sosial politik. Hal ini merupakan harapan
dan tugas bersama untuk selalu mengawal, bahkan
berpartisipasi langsung dalam proses perjalanan pilkada
2018 yang lebih berkualitas dan bukan sebatas wacana
dalam memperluas keikutsertaan peserta didik dalam
pilkada, membangun kultur pemilih cerdas yang lebih
baik dan menyempurnakan struktur (mandat rakyat)
serta menguatkan aktor (pemilih), yang pada gilirannya
peningkatan kesejahteraan melalui demokrasi dapat
terpenuhi.

Ada empat cara agar peserta didik dapat memilih
dengan cerdas dan berkualitas pada pilkada 2018.
Pertama, peserta didik harus mengenali seorang calon
kontestan pilkada. Sebelum menentukan pilihan,
sebaiknya pemilih mengenal dan mengetahui riwayat
hidup seorang calon kontestan pilkada dan partai politik
yang mengusungnya. Pengenalan riwayat hidup seorang
calon kontestan pilkada dapat berhubungan dengan
latar belakang pendidikan, pekerjaan, aktivitas dalam
masyarakat dan juga pribadi seorang calon kontestan
pilkada dalam kehidupan sehari-hari dengan masyarakat.

Kedua, peserta didik sebagai pemilih harus mengetahui
visi, misi dan program kerja seorang calon kontestan
pilkada. Visi merupakan rangkaian cita-cita seorang calon
kontestan pemilu yang ingin dicapai. Peserta didik dapat
mengetahui visi seorang calon kontestan pemilu melalui
sosialisasi maupun waktu kampanye yang diadakan
oleh seorang calon kontestan pilkada. Sedangkan
misi merupakan lanjutan dan eksistensi dari visi. Misi
biasanya sudah mengarahkan secara tegas seorang
calon kontestan pemilu menuju suatu tujuan yang secara
teknis dapat dijabarkan ke dalam program kerja. Penting
kiranya peserta didik untuk melihat korelasi antara visi,
misi, dan program kerja. Misi menempati posisi strategis.
Harus mampu menterjemahkan visi dan harus mampu
juga diimplementasikan ke dalam program kerja.

Q

Ketiga, peserta didik harus memastikan pilihannya.
Kecermatan dan kecerdasan peserta didik merupakan
sesuatu yang sangat penting dalam menentukan
pilihan. Kesalahan menilai seorang calon kontestan
pilkada, visi, misi dan program kerja seorang calon
kontestan pilkada akan menimbulkan kesalahan dalam
menentukan pilihan. Kesalahan menentukan pilihan
akan mengakibatkan terpilihnya orang-orang yang tidak
tepat untuk mengemban tugas-tugas negara/daerah dan
pemerintahan. Kesadaran peserta didik tentang perlunya
mencermati secara cerdas seorang calon kontestan
pilkada, menjadi kunci utama terpilihnya pemimpin
pemerintahan yang benar-benar dapat menyelesaikan
persoalan-persoalan yang ada di masyarakat di daerah.

Keempat, peserta didik harus mengawasi kinerjanya.
Proses demokrasi tidak berhenti sampai dengan
terpilihnya kepala daerah dan wakil kepala daerah, tetapi
juga harus lebih luas dan dalam, termasuk menyangkut
apakah kepemimpinan politik dan pemerintahan
yang terpilih bisa berorientasi pada kebutuhan dan
kepentingan masyarakat banyak. Pilkada bisa dianggap
gagal apabila kepemimpinan politik dan pemerintahan
yang terbangun justru merepresentasikan kepentingan
segelintir elit politik yang berkuasa.

Membaca agar peserta didik dapat menjadi pemilih
yang cerdas dan berkualitas, maka kita sadar betul akan
pentingnya peranan Guru PPKn dalam membentuk dan
membangun wawasan politik para peserta didik sebagai
pemilih pemula. Pendidikan politik, khususnya masalah
pilkada, dan lebih spesifik lagi mengenai pemilih
sebenarnya menjadi bagian penting dari sosialisasi
politik dan demokrasi sejak dini di sekolah bagi peserta
didik. Pendidikan pemilih bisa menjadi parameter untuk
menentukan tingkat kematangan peserta didik sebagai
pemilih pemula dalam memaknai demokrasi.

Kurangnya pendidikan pemilih menyebabkan peserta
didik akan pasif dan mudah dipengaruhi untuk
kepentingan pribadi atau jabatan dari para calon
kontestan pilkada. Dengan pendidikan pemilih yang
minim, peserta didik juga tidak bisa ikut mempengaruhi
secara proses pengambilan keputusan pemerintah
daerah yang berkaitan erat dengan kehidupan peserta
didik. Dampak daritidak maksimalnya pendidikan pemilih
di Indonesia, khususnya pilkada, sepertinya berkorelasi
dengan pendapat Edward Aspinall, profesor politik Asia
Tenggara di Departemen Perubahan Sosial dan Politik di
ANU, beliau mengatakan bahwa masyarakat Indonesia
tidak punya gairah untuk menentukan masa depan
pemerintahan, sangat berbeda dengan masyarakat di
Malaysia.
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PPKn merupakan mata pelajaran yang menekankan
pada pengembangan karakter dan pembangunan rasa
kebangsaaan. PPKn bertujuan untuk membangun rasa
nasionalis dan menekankan pada terbentuknya karakter
manusia yang berpengetahuan, berketerampilan dan
menjadi warga negara yang dapat berperan serta dalam
penyelenggaraan pemerintahan. Yang menjadi masalah,
guru PPKn masih kesulitan dalam mengombinasikan
atau meminimalkan kesenjangan antara teori-teori
kewarganegaraan dengan praktiknya (termasuk teori
politik) di kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat dan negara.

Peserta didik perlu dilatih untuk berpikir sistematis, kritis,
bersikap dan bertindak demokratis di kelas maupun di
luar kelas. Peserta didik diharapkan dapat menguasai
dan menerapkan ilmu tentang kewarganegaraan.
Dengan demikian, peserta didik dapat memahami secara
mendalam mengenai hakikat dari demokrasi dan pemilu.
Iklim demokrasi, politik dan pemilu dapat diterapkan
dalam kehidupan politik di sekolah seperti pemilihan
ketua kelas, pemilihan ketua kegiatan ekstrakurikuler
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Q

dan pemilihan ketua OSIS.

Pada pemilihan ketua di tingkat sekolah, pemilihan
tersebut seharusnya diformat sedemikian rupa sehingga
menjadi sebuah miniatur pemilu. Dengan pemilihan
ketua kelas, ketua kegiatan ekstrakurikuler dan ketua
OSIS yang mendekati orientasi pelaksanaan pemilihan
legislatif maupun eksekutif diharapkan menjadi bekal
yang sangat berharga ke depannya bagi semua peserta
didik.

Guru-guru PPKn harus kreatif merumuskan dan
melakukan simulasi pelaksanaan demokrasi, politik dan
pemilu. Materi pelajaran mengenai politik, demokrasi
dan pemilu jangan hanya disampaikan sebatas teori dan
apa adanya. Harus diperkaya dan dipraktikkan secara
komprehensif dan proporsional sehingga menghasilkan
peserta didik (sebagai pemilih pemula) yang cerdas dan
berkualitas. Mereka bisa jadi mentor bagi keluarga dan
lingkungannya yang minim pengetahuan tentang ilmu
kewarganegaraan, khususnya demokrasi, politik dan
pemilu legislatif dan eksekutif.




Kuis Majalah 1000 '

alo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis
Majalah 1000guru edisi ke-72. Pada kuis

kali ini, kami kembali dengan hadiah berupa
kenang-kenangan yang menarik untuk sobat
1000guru.

Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1. lkuti (follow) akun Twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.net
di Facebook (FB): https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut: Pada rubrik sosial-budaya
Majalah 1000guru edisi ke-72 ini, telah disajikan
pembahasan mengenai pementasan kebudayaan
Lenong Betawi. Coba ceritakan mengenai pementasan
kebudayaan yang penuh dengan pesan moral yang
berasal dari daerah teman-teman. Cerita tersebut
disusun dalam 2-3 halaman A4 dengan format bebas.
Sertakan juga gambar, bahan bacaan atau referensi
yang mendukung cerita kalian.

3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB,
dan akun twitter kalian ke alamat surel redaksi:
majalah1000guru@gmail.com dengan subjek Kuis Edisi
72.

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru jika
sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga tanggal
20 April 2017, ya!

Pengumuman Pemenang Kuis

Pertanyaan kuis Majalah 1000guru edisi ke-71 lalu
adalah:

Pada rubrik sosial-budaya Majalah 1000guru
edisi ke-71 ini kita bisa membaca bahwa budaya
korupsi di Indonesia ternyata sudah dimulai
ratusan tahun silam. Tuliskan opini teman-
teman dalam 2-3 halaman A4 dengan format
bebas tentang bagaimana cara yang efektif
untuk memberantas korupsi di Indonesia yang
sudah sedemikian menggurita. Sertakan bahan
bacaan atau referensi yang mendukung opini
kalian.

Dan pemenangnya adalah:
Viny Alfiyah

Selamat kepada pemenang! Untuk teman-teman
yang belum beruntung memenangkan kuis, jangan
bersedih. Nantikan kuis-kuis Majalah 1000guru di edisi
selanjutnya, ya!

Yy @1000guru
Ki/1000guru
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